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Abstract 

The road is an infrastructure that plays an important role in people's daily lives. Therefore, it is 

necessary to maintain and repair road conditions regularly. The existence of budget constraints causes 

not all damaged road sections can be handled. So that in handling road repairs it is necessary to 

determine priorities. In determining the priority of road improvement there are criteria that are taken 

into consideration in decision making. One method of analysis that can be used to overcome complexity 

due to various criteria is the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The AHP method is used to 

obtain the weight of 4 criteria that are taken into consideration in determining the priority of road 

improvement, namely road conditions, traffic volume, costs, and road classification. Calculation of scores 

for each road improvement proposal is obtained by multiplying the priority weight of the criteria by the 

criteria value of each proposal. The results show that the Decision Support System that is designed can 

produce a ranking of alternatives in the form of road improvement proposals based on predetermined 

criteria, so that it can be used as a basis for decision making to determine road improvement priorities. 
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Abstrak 

Jalan merupakan infrastruktur yang sangat berperan penting dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeliharaan dan perbaikan terhadap kondisi jalan secara berkala. 

Adanya keterbatasan anggaran menyebabkan tidak semua ruas jalan yang rusak dapat ditangani. Sehingga 

dalam penanganan perbaikan jalan perlu dilakukan penentuan prioritas. Dalam penentuan prioritas 

perbaikan jalan terdapat kriteria-kriteria yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Salah 

satu metode analisis yang dapat digunakan untuk mengatasi kerumitan akibat terdapatnya berbagai 

macam kriteria adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP digunakan untuk 

mendapatkan bobot dari 4 kriteria yang menjadi pertimbangan dalam penentuan prioritas perbaikan jalan, 

yaitu kondisi jalan, volume lalu lintas, biaya, dan klasifikasi jalan. Perhitungan skor untuk setiap usulan 

perbaikan jalan diperoleh dengan mengalikan bobot prioritas kriteria dengan nilai kriteria dari setiap 

usulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang dapat 

menghasilkan perangkingan dari alternatif-alternatif berupa usulan perbaikan jalan berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

untuk menentukan prioritas perbaikan jalan.. 
 

Kata Kunci: SPK, Metode AHP, Prioritas Perbaikan Jalan 
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1. Pendahuluan  

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam rangka meningkatkan gerak laju dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak dapat 

dipisahkan dari ketersediaan infrastruktur salah satunya infrastruktur jalan. Oleh karena itu pembangunan 

di sektor ini menjadi fondasi dari pembangunan infrastruktur di Indonesia yang dapat mendorong  

peningkatan   kegiatan ekonomi suatu daerah, hal ini dapat dicapai dengan sistem jaringan dan konstruksi  

jalan  yang  baik. 

Program pemeliharaan jalan sampai saat ini terus dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 

Batang Hari, namun pemeliharaan jalan bukanlah pekerjaan yang mudah karena adanya keterbatasan 

dalam hal anggaran dan banyaknya jumlah ruas jalan yang harus diperbaiki, sehingga belum dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan pemeliharaan jalan. Untuk itu diperlukan suatu strategi pemeliharaan jalan 

yang tepat. Salah satunya dengan menentukan prioritas pengerjaan perbaikan jalan. Namun dalam 

menentukan sebuah prioritas dibutuhkan waktu dan proses yang sulit karena harus memperhatikan 

kriteria jalan dan banyaknya jumlah ruas jalan yang harus  perbaiki.   

Dalam penentuan prioritas perbaikan jalan saat ini, Dinas Pekerjaam Umum selaku pelaksana 

pemeriharaan jalan masih dilakukan secara manual dan tidak melalui analisis data yang mendalam terkait 

kriteria teknis, manfaat dan biaya. Mekanisme pengambilan keputusan secara manual tersebut memiliki 

kelemahan baik dari sisi subyektifitas keputusan yang berakibat adanya ketimpangan perbaikan jalan, dan 

tekanan pihak lain sehingga keputusan tidak mencerminkan keputusan yang efektif. 

Masuknya  sistem  informasi  telah menyebabkan   terjadinya   perubahan   yang   cukup   

signifikan   dalam   pola  pengambilan  keputusan  yang  dilakukan  oleh  manajemen  baik  pada  tingkat  

operasional   (pelaksana   teknis)   maupun   pimpinan   pada   semua   jenjang.  Perkembangan  ini  juga  

telah  menyebabkan  perubahan-perubahan  peran  dari  para  manajer  dalam  pengambilan  keputusan,  

mereka  dituntut  untuk  selalu  dapat  memperoleh  informasi  yang  paling  akurat  dan  terkini  yang  

dapat  digunakannya dalam proses pengambilan keputusan. 

Berdasarkan isu dan permasalahan yang ada, diharapkan   dengan   penggunaan   teknologi   

informasi berbasis  komputer  dapat  membantu  pengambilan  keputusan  yang berhubungan dengan 

penentuan prioritas perbaikan jalan.  Salah satunya dengan menerapkan sistem pendukung keputusan 

dalam menentukan prioritas pengerjaan perbaikan jalan dengan tujuan efektifitas penggunaan anggaran 

daerah.  

Sistem pendukung keputusan yang akan dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan 

metode Analytical Hierarchy Hierarchy Process (AHP). Pertimbangan penggunaan AHP dalam penelitian 

ini karena AHP merupakan metode yang digunakan untuk memecahkan masalah yang kompleks dan 

tidak terstruktur ke dalam kelompok–kelompoknya. Selain itu, metode AHP pada penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan bobot aktif antara kriteria-kriteria berdasarkan persepsi pemangku 

kebijakan terhadap tingkat kepentingan antar kriteria penentu prioritas. Kemudian dilakukan perhitungan 

skor dari setiap alternatif-alternatif usulan perbaikan jalan berdasarkan bobot tersebut. Sehingga dapat 

diperoleh urutan prioritas perbaikan jalan berdasarkan hasil perangkingan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan yang akan jadi topik 

pembahasan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana menganalisa dan merancang sistem pendukung 

keputusan penentuan prioritas perbaikan jalan di wilayah kabupaten Batang Hari 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mengarah pada sasaran yang diinginkan, maka penulis akan membatasi masalah yang 

akan dibahas yaitu : 

1. Penelitian hanya terbatas tahap analisa dan perancangan sistem pendukung keputusan penentuan 

prioritas perbaikan jalan diwilayah Kabupaten Batang Hari dengan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). 

2. Kriteria penentu prioritas perbaikan jalan yang digunakan adalah kriteria kondisi jalan, volume 

lalu lintas, biaya dan klasifikasi jalan.  

3. Usulan perbaikan jalan yang dijadikan objek pada penelitian ini adalah usulan perbaikan pada 

ruas jalan yang menjadi kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten Batang Hari. 
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4. Sistem pendukung keputusan yang dirancang digunakan sebatas alat bantu bagi Dinas Pekerjaan 

Umum selaku OPD pelaksana dalam penentuan prioritas perbaikan jalan di wilayah kabupaten 

Batang Hari. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah  menganalisa dan merancang sistem pendukung 

keputusan penentuan prioritas perbaikan jalan di wilayah kabupaten Batang Hari dengan menggunakan  

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah Daerah   

Dengan adanya sistem pendukung keputusan penentuan prioritas perbaikan jalan, program 

pembangunan daerah dapat berjalan sebagaimana target yang diingin dicapai pemerintah daerah 

terkait pembangunan infrastruktur jalan.  

b. Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pelaksana 

Sistem pendukung keputusan yang dibuat dapat dijadikan alat bantu yang dapat memudahkan 

OPD Pelaksana dalam penentuan prioritas perbaikan jalan sebagai upaya meningkatkan efektifitas 

penggunan anggaran. 

2. Tinjauan Pustaka/Penelitian Sebelumnya 

Menurut Nurrocman Ferdiansyah dkk bahwa melalui Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 

Prioritas Perbaikan Jalan di Dinas Bina Marga Kabupaten Cirebon dengan Metode TOPSIS dapat 

diperoleh perangkingan prioritas perbaikan jalan berdasarkan kriteria-kriteria berupa lalu lintas harian, 

klasifikasi jalan, tingkat kerusakan jalan dan prosentase kerusakan jalan. 

Menurut Yadi Utama , Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Prioritas Penanganan Perbaikan 

Jalan dengan metode SAW dapat memberikan rekomendasi berupa prioritas dari alternatif-alternatif 

perbaikan jalan berdasarkan kriteria tingkat kerusakan jalan. Sehingga Sistem Keputusan yang dibangun 

dapat menambah efektifitas dari kegiatan pemeliharaan jalan yang dilakukan dinas PU Bina Marga. 

Menurut Rizky Ardiansyah  yang menerapkan Metode FANP dalam Sistem Pendukung 

Keputusan Untuk Menentukan Prioritas Pemeliharaan Jalan dengan menggunakan kriteria berupa 

kerusakan jalan, kepadatan lalu lintas dan tata guna lahan. Dari hasil implementasi sistem dapat diperoleh 

bobot prioritas dari pemeliharaan jalan berdasarkan kriteria yang ada, dimana metode FANP digunakan 

untuk menentukan bobot dari kriteria-kritera tersebut. 

 

3. Metodologi 

Berikut ini uraian tahap-tahap penelitian yang dilakukan, yaitu : 

 

1. Mengidentifikasi Masalah 

Mengidentifikasi masalah merupakan langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada 

tahap mengidentifikasi masalah dimaksudkan agar dapat merumuskan masalah yang akan di teliti. 

Dengan adanya perumusan masalah, maka penelitian akan menjadi jelas dan terarah.  

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data, pengumpulan data merupakan tahapan dalam 

proses penelitian yang penting, karena hanya dengan mendapatkan data yang tepat, maka proses 

penelitian akan berlangsung sampai penulis mendapatkan jawaban dari perumusan masalah yang 

telah ditetapkan. Proses pengambilan data pada metode ini dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 

a. Pengamatan (Observation) 

Dalam hal ini yang akan dilakukan mempelajari alur kerja permasalahan yang ada dilapangan 

yang terkait dengan objek yang diteliti yaitu bagaimana menentukan prioritas perbaikan jalan 

pada Pemerintah Kabupaten Batang Hari yang dilaksanakan oleh OPD Teknis yaitu Dinas 

Pekerjaan Umum Bidang Bina Marga. 
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b. Dokumen 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan proses perencanaan (musrenbang) dan penganggaran untuk melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan jalan.   

c. Wawancara (Interview) 

Pada tahap ini penulis melakukan wawancara atau tanya jawab terhadap Tim Perencanaan di 

Bidang Bina Marga yang dianggap dapat memberikan informasi yang akurat mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 

3. Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur penulis mempelajari dan memahami teori-teori yang menjadi pedoman 

dan referensi yang diperoleh dari berbagai buku, jurnal dan juga internet untuk melengkapi 

pembendaharaan konsep dan teori, sehingga memiliki landasan dan keilmuan yang baik guna 

menyelesaikan masalah yang di bahas dalam tesis ini dan mempelajari penelitian yang relevan 

dengan masalah yang diteliti. 

4. Analisa Sistem 

Pada tahap ini diharapkan dapat menghasilkan analisa permasalahan yang ada berupa kendala-

kendala dan permasalahan yang terjadi dalam proses penentuan prioritas perbaikan jalan di 

wilayah Pemerintah  sebelumnya sehingga penulis dapat mencari solusi dari permasalahan 

tersebut. Untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada, penulis mempelajari secara rinci 

bagaimana sistem penentuan prioritas perbaikan jalan yang dilaksanakan Dinas Pekerjaan Umum 

Kabupaten Batang Hari.  

5. Perancangan Sistem  

Perancangan sistem meliputi perancangan proses, perancangan sistem, dan antarmuka. Pada tahap 

ini penelitian menggunakan metode perancangan sistem yaitu dengan menggunakan metode 

prototype.   

6. Pembuatan Laporan 

Seluruh proses rangkaian sistem ini akan dituliskan dalam bentuk laporan. Bagian akhir dari 

laporan ini akan membahas semua hasil pengujian sistem untuk ditarik kesimpulannya. Perlu 

ditambahkan juga identifikasi masalah yang belum terselesaikan sampai berakhirnya 

pengembangan sistem ini. Masalah yang belum terselesaikan ini akan menjadi dasar perumusan 

ide solusi yang kemudian akan dituliskan dalam bentuk saran terhadap masalah yang belum 

terselesaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

a. Analisa Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil analisa terhadap sistem yang sedang berjalan dapat disimpulkan diperlukan 

sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu dalam penentuan prioritas perbaikan jalan di 

wilayah Kabupaten Batang Hari berdasarkan kriteria-kriteria yang digunakan oleh pengambil 

Pengumpulan Data 

Studi Literatur 

Analisa Sistem  

Perancangan Sistem  

Penulisan Laporan Penelitian 

Mengidentifikasi Masalah 
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keputusan.Metode yang digunakan pada sistem pendukung keputusan adalah  Analytical Hierarchy 

Process (AHP). 

 

i. Kriteria dan Bobot 

Metode AHP dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan bobot aktif dari kriteria-kriteria 

yang digunakan dalam perangkingan alternatif-alternatif perbaikan jalan. Bobot kriteria-kriteria yang 

digunakan diperolah berdasarkan persepsi pengambil keputusan terhadap tingkat kepentingan antar 

kriteria melalui kuisioner pembobotan.  Adapun masing-masing dan bobot prioritas yang didapat dari 

hasil wawancara dan kuisioner yang digunakan dalam penentuan prioritas perbaikan halan adalah  

sebagai berikut :  
 

Tabel 1. Tabel Bobot Kriteria dan Sub Kriteria 

Kriteria Bobot Kriteria Sub Kriteria Bobot Sub 
Kriteria 

Kondisi Jalan 
(A) 

0.429 Baik (a1) 0.049 

Sedang (a2) 0.084 

Rusak Ringan (a3) 0.256 

Rusak Berat (a4) 0.611 

Volume Lalu 
Lintas (B) 

0.216   

Biaya (C) 0.089   

Klasifikasi 
Jalan 
(D) 

0.266 Akses ke Jalan 
Nasional (d1) 

0.665 

Akses ke Jalan 
Provinsi (d2) 

0.231 

Akses ke Jalan 
Kabupaten (d3) 

0.104 

 

 

ii. Perangkingan Prioritas Perbaikan Jalan 

Setelah didapatkan nilai bobot masing-masing kriteria dan subkriteria dilakukan perhitungan skor 

total setiap ruas jalan. Perhitungan skor total dilakukan dengan menjumlahkan hasil perkalian nilai 

kriteria dan subkriteria ruas jalan dengan masing-masing  bobot kriteria dan sub kriteria. Perhitungan skor 

total dapat digambar ke dalam bentuk persamaan berikut. 

 
Keterangan: 

Y = skor total ruas jalan 

A = bobot kondisi jalan 

B = bobot volume lalu lintas 

C = bobot biaya 

D = bobot klasifikasi jalan 

a1 = bobot sub kriteria kondisi jalan baik 

a2 = bobot sub kriteria kondisi jalan sedang  

a3 = bobot sub kriteria kondisi jalan rusak ringan 

a4 = bobot sub kriteria kondisi jalan rusak berat 

d1 = bobot sub kriteria akses ke jalan nasional 

d2 = bobot sub kriteria akses ke jalan provinsi  

d3 = bobot sub kriteria akses ke jalan kabupaten 

n  = nilai kriteria / sub kriteria 
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b.   Perancangan Sistem 

Setelah dilakukan analisis kebutuhan sistem dan menentukan bobot kriteria prioritas perbaikan 

jalan, selanjutnya dilakukan perancangan sistem  melalui pemodelan sistem berupa Use Case Diagram, 

Activity Diagram,  dan Class Diagram. 

 

i. Diagram Use Case 

Untuk dapat menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) dengan sistem yang akan 

dirancang maka dibuatlah pemodelan menggunakan Use Case Diagram sebagai berikut : 

 

 
Gambar 4.1 Use Case Diagram 

 

ii. Activity Diagram  

Activity diagrams digunakan untuk menunjukkan berbagai aliran aktivitas dalam sebuah sistem 

yang sedang dirancang dan bagaimana masing-masing aliran berawal, keputusan yang mungkin terjadi, 

dan bagaimana aktivitas tersebut berakhir.Berikut adalah activity diagram yang diperlukan yaitu : 

 

1. Activity Diagram Login 

 

 
 

Gambar 4.2 Activity Diagram Login 
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2. Activity Pengolahan Data Matrik Kriteria untuk Pembobotan 

 

 
 

Gambar 4.3 Activity Pengolahan Data Matrik Kriteria 

 

3. Activity Input Data Usulan Perbaikan Jalan 

 
 

Gambar 4.4 Activity Input Data Perbaikan Jalan 
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4. Activity Penilaian Usulan Perbaikan Jalan 

 

 
 

Gambar 4.5 Activity Penilaian Usulan Perbaikan Jalan 

 

5. Activity Perangkingan Usulan Perbaikan Jalan 

 

 
Gambar 4.6 Activity Perangkingan Usulan Perbaikan Jalan 
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iii. Class Diagram 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Class Diagram 

 

 

4.3 Perancangan Antar Muka Sistem 

User interface merupakan bagian dari perangkat lunak yang menjadi sarana  komunikasi  antara  

user  dengan  sistem  serta  dapat  memberikan kemudahan dalam melakukan aktivitasnya di dalam 

sistem. 

  

4.3.1 Rancangan Halaman Input Matrik Kriteria 

 

 
 

Gambar 4.8 Rancangan Halaman Input Matrik Kriteria 
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4.3.2 Rancangan Halaman Input Data Usulan Perbaikan Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Rancangan Input Data Usulan Perbaikan Jalan 

 

 

4.3.3 Rancangan Halaman Penilaian Usulan Perbaikan Jalan 

 
 

Gambar 4.9 Rancangan Input Data Usulan Perbaikan Jalan 
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4.3.4 Rancangan Halaman Perangkingan Usulan Perbaikan Jalan 

 

 
Gambar 4.10 Rancangan Halaman Perangkingan Usulan Perbaikan Jalan 

 

4.3.5 Rancangan Laporan Hasil Perangkingan Prioritas Perbaikan Jalan 

 

Gambar 4.11 Rancangan Laporan Perangkingan Usulan Perbaikan Jalan 
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5.  Kesimpulan  

Setelah melakukan analisis Sistem Pendukung Keputusan penentuan prioritas perbaikan jalan pada 

pemerintah Kabupaten Batang Hari dapat ditarik kesimpulan saran sebagai berikut : 

5.1 Simpulan 

1. Dari hasil analisis sistem yang berjalan saat ini, proses penentuan prioritas usulan perbaikan 

jalan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Batang Hari dilakukan secara manual dengan 

membandingkan kondisi jalan, volume lalu lintas, dan klasifikasi jalan dari usulan-usulan 

perbaikan jalan yang ada. Mengingat banyaknya jumlah usulan  perbaikan jalan  dan kriteria-

kriteria yang harus dipertimbangkan mengakibatkan waktu yang lama dalam menetapkan 

prioritas dari usulan perbaikan jalan. 

2. Metode AHP yang diterapkan dalam sistem pendukung keputusan yang dirancang mampu 

memberikan hasil perangkingan dari berbagai alternatif usulan perbaikan jalan berdasarkan 

kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dengan waktu yang relatif lebih cepat. 

3. Sistem pendukung keputusan yang dirancang dapat membantu  pemerintah daerah dalam hal ini 

Dinas Pekerjaan Umum dalam proses pengambilan keputusan penentuan prioritas perbaikan 

jalan di wilayah kabupaten Batang Hari. 

5.2 Saran 

Adapun saran – saran yang berguna untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem yang telah dirancang  

adalah : 

1. Untuk pengembangan sistem selanjutnya dapat ditambahkan kriteria-kriteria lain yang dijadikan 

pertimbangan dalam penentuan prioritas perbaikan jalan.  

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu dicoba penggunaan metode lain dalam penentuan prioritas 

perbaikan jalan sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode. 
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